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Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan empat tahapan: perencanaan, '@ @ @ |
tindakan, observasi, dan refleksi. Sampel penelitian

melibatkan 19 siswa kelas 3A di SDN 1 Nagrikaler,
Kabupaten Purwakarta. Data dikumpulkan melalui tes,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model TGT efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap kalimat
SPOK. Terdapat peningkatan signifikan pada hasil
belajar siswa setelah diterapkan model ini. Aktivitas
pembelajaran yang melibatkan kerja kelompok,
permainan edukatif, dan turnamen menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan
motivasi, serta mengoptimalkan pemahaman siswa.
Model ini juga membantu siswa mengembangkan
keterampilan sosial seperti kerja sama, komunikasi, dan
sportivitas. Dengan demikian, TGT direkomendasikan
sebagai strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif
untuk meningkatkan kualitas pengajaran bahasa di
tingkat sekolah dasar.
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ABSTRACT

This study aims to evaluate the effectiveness of the Teams
Games Tournament (TGT) learning model in improving the
understanding of 3rd grade elementary school (SD) students
towards the sentence structure of Subjects, Predicates, Objects,
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and Descriptions (SPOK). The background of this research is
based on the problem of low student understanding of the
concept of SPOK, which is caused by the dominance of
conventional learning methods that are less interactive and
interesting. This research uses the Classroom Action Research
(PTK) method with four stages: planning, action, observation,
and reflection. The research sample involved 19 students in
class 3A at SDN 1 Nagrikaler, Purwakarta Regency. Data is
collected through tests, observations, and documentation. The
results of the study show that the TGT model is effective in
improving students’ understanding of SPOK sentences. There
is a significant improvement in student learning outcomes
after applying this model. Learning activities that involve
group work, educational games, and tournaments create a fun
learning atmosphere, increase motivation, and optimize
student understanding. This model also helps students develop
social skills such as cooperation, communication, and
sportsmanship. Thus, TGT is recommended as an innovative
and effective learning strategy to improve the quality of
language teaching at the primary school level.

KEYWORDS: Teams Games Tournament (TGT), SPOK
Sentences, Cooperative Learning, Student Understanding,
Elementary School.

LATAR BELAKANG

Pendidikan dasar merupakan tahap awal yang sangat penting dalam
membentuk kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan logis pada siswa. Salah satu
aspek fundamental yang diajarkan pada jenjang ini adalah kemampuan berbahasa,
khususnya pemahaman struktur kalimat, seperti Subjek, Predikat, Objek, dan
Keterangan (SPOK). Pemahaman terhadap kalimat SPOK tidak hanya mendukung
keterampilan berbahasa, tetapi juga berperan dalam pengembangan kemampuan
membaca, menulis, dan berbicara secara efektif (Bouti, 2024 ).

Namun, kenyataannya, masih banyak siswa kelas 3 Sekolah Dasar (SD) yang
menghadapi kesulitan dalam memahami konsep SPOK (Lestari, 2022). Berdasarkan
observasi di beberapa sekolah dasar, kendala ini disebabkan oleh kurangnya metode
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Guru cenderung menggunakan
pendekatan konvensional seperti ceramah dan latihan soal yang membuat siswa
merasa bosan dan tidak tertarik untuk belajar lebih mendalam. Akibatnya,
kemampuan siswa dalam memahami struktur kalimat menjadi kurang optimal.

Salah satu model pembelajaran yang telah terbukti efektif untuk meningkatkan
keterlibatan siswa adalah Teams Games Tournament (TGT). TGT merupakan bagian
dari model pembelajaran kooperatif yang menggabungkan kerja tim, permainan, dan
turnamen (Nurhikmawati, 2024). Model ini dirancang untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan kompetitif, sehingga dapat meningkatkan motivasi
siswa. Dalam pembelajaran TGT, siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil
yang heterogen. Mereka bekerja sama untuk mempelajari materi, kemudian bersaing
dalam permainan yang menguji pemahaman mereka. Proses ini tidak hanya
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga melatih
keterampilan sosial seperti kerja sama, komunikasi, dan sportivitas (Firdaus, 2023).

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa model TGT efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada berbagai mata pelajaran. Namun,
penerapan model ini dalam pembelajaran bahasa, khususnya pemahaman kalimat
SPOK, masih belum banyak diteliti secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran TGT dalam meningkatkan
pemahaman siswa kelas 3 SD terhadap kalimat SPOK.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan
efektif, serta membantu meningkatkan kualitas pendidikan bahasa di sekolah dasar.
Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi para guru dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih menarik dan relevan bagi kebutuhan
siswa.

PENDAHULUAN

Kemampuan berbahasa merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus
dikuasai oleh siswa pada jenjang Sekolah Dasar (SD). Pada tahap ini, siswa belajar
mengenali dan memahami struktur bahasa secara sistematis, termasuk kalimat dasar
yang terdiri dari Subjek, Predikat, Objek, dan Keterangan (SPOK). Pemahaman
terhadap kalimat SPOK menjadi penting karena keterampilan ini tidak hanya menjadi
dasar komunikasi verbal dan nonverbal, tetapi juga berperan dalam pengembangan
kemampuan berpikir kritis, membaca, menulis, dan berbicara (Sukatmi, 2023).
Dengan memahami struktur kalimat yang baik, siswa dapat menyampaikan gagasan
secara runtut dan memahami informasi yang disampaikan oleh orang lain dengan
lebih mudah.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa kelas 3 SD
masih mengalami kesulitan dalam memahami kalimat SPOK. Hal ini terungkap
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 1 Nagrikaler. Dalam observasi
tersebut, ditemukan beberapa siswa kelas 3 masih menghadapi permasalahan
rendahnya hasil belajar pada materi kalimat SPOK. Persoalan ini disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain: siswa merasa bingung dalam menyusun kata sesuai
dengan aturan atau unsur kalimat yang benar dan kurangnya pemahaman siswa
terhadap peran masing-masing unsur kalimat dalam SPOK.

Dalam pembelajaran di kelas, metode ceramah dan latihan soal yang selama
ini dominan digunakan kurang mampu menciptakan suasana belajar yang menarik
dan interaktif. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan memahami konsep dasar SPOK
secara mendalam. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam
metode pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan menjadikan
proses belajar lebih menyenangkan. Salah satu metode pembelajaran yang relevan
untuk diterapkan adalah Teams Games Tournament (TGT).

Model pembelajaran TGT merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif
yang mengintegrasikan kerja kelompok, permainan edukatif, dan kompetisi dalam
suasana yang menyenangkan. Dalam model ini, siswa belajar secara berkelompok
untuk memahami materi, kemudian mengikuti permainan dan turnamen yang
menguji pemahaman mereka. Proses pembelajaran yang melibatkan diskusi
kelompok, permainan, dan kompetisi diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa. Dengan adanya dinamika kelompok, siswa tidak hanya belajar
secara kognitif tetapi juga melatih keterampilan sosial, seperti kerja sama,
komunikasi, dan menghargai pendapat orang lain.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model TGT efektif diterapkan
pada berbagai mata pelajaran, seperti matematika, sains, dan pendidikan
kewarganegaraan (Dzulkhairani, 2024). Dalam pembelajaran bahasa, khususnya pada
aspek pemahaman kalimat SPOK, model ini diyakini mampu meningkatkan hasil
belajar siswa, meskipun kajian empirisnya masih terbatas. Hal ini mendorong
dilakukannya penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi sejauh mana efektivitas
model TGT dalam pembelajaran bahasa pada siswa SD.

Artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran TGT
dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas 3 SD terhadap kalimat SPOK.
Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada pengembangan teori
pembelajaran bahasa, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam meningkatkan
kualitas pengajaran di tingkat sekolah dasar. Dengan mengintegrasikan model
pembelajaran TGT, diharapkan pembelajaran bahasa menjadi lebih menarik dan
bermakna, sehingga siswa dapat belajar dengan lebih antusias dan mencapai hasil
belajar yang optimal.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu kegiatan yang
dilakukan oleh guru untuk mengevaluasi kemampuan siswa, menilai kurikulum
yang diterapkan di sekolah, serta mengkaji metode dan teknik pengajaran Utomo,
2024). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menilai hasil belajar dan
perkembangan akademis siswa di sekolah.. Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
terdiri dari empat komponen utama yang saling berkesinambungan (Pratama, 2023).
Tahap pertama adalah perencanaan (planning), di mana guru atau peneliti menyusun
rencana tindakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran atau hasil belajar siswa.
Selanjutnya, tindakan (action) dilaksanakan berdasarkan rencana yang telah dibuat,
sebagai upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran dan mencapai hasil yang
diharapkan. Kemudian, pada tahap pengamatan (observation), guru mengamati
dampak dari tindakan yang telah dilakukan untuk mengevaluasi apakah terdapat
peningkatan dalam proses atau hasil belajar siswa. Terakhir, dalam tahap refleksi
(reflection), guru mengevaluasi hasil dari tindakan tersebut menggunakan kriteria
yang telah ditentukan. Apabila masih terdapat kekurangan, rencana awal dapat
direvisi dan disempurnakan agar proses pembelajaran semakin optimal.

Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Nagrikaler di kabupaten Purwakarta dengan
mengambil sampel pada seluruh siswa kelas 3A yang berjumlah 19 orang yang terdiri
dari 8 siswa laki-laki dan 11 orang siswa perempuan.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah (1) tes, yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa, (2) observasi,
yaitu teknik yang dilakukan untuk mengamati secara langsung setiap kejadian
dikelas, dan (3) dokumentasi, yang digunakan sebagai data pendukung dari
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap struktur kalimat SPOK (Subjek, Predikat,
Objek, Keterangan). Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan
pada pemahaman siswa setelah diterapkannya model pembelajaran ini. Sebelum
pembelajaran menggunakan TGT, rata-rata siswa belum bisa membedakan elemen
kalimat. Setelah diterapkan, penggunaan TGT ini menunjukkan perkembangan
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.
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Model Pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) dapat diterapkan untuk
meningkatkan pemahaman siswa kelas 3 SD terhadap kalimat SPOK (Subjek,
Predikat, Objek, Keterangan) melalui empat tahapan yang ada dalam Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan bahan ajar
berupa LKPD dan juga merancang kegiatan yang mengintegrasikan permainan
berbasis tim, di mana siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil untuk menyusun
kalimat dengan komponen SPOK yang benar. Rencana pembelajaran ini bertujuan
untuk membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam mempelajari struktur kalimat
melalui pendekatan yang menyenangkan. Selanjutnya, pada tahap tindakan, peneliti
melaksanakan pembelajaran dengan mengarahkan siswa untuk berkompetisi dalam
permainan yang memfokuskan mereka untuk menyusun kalimat yang tepat. Peneliti
memberikan instruksi dan bimbingan selama proses berlangsung untuk memastikan
siswa memahami cara menyusun kalimat dengan benar. Pada tahap pengamatan,
peneliti memantau sejauh mana siswa dapat memahami dan menyusun kalimat
dengan komponen SPOK yang sesuai, serta mengamati interaksi antar kelompok dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pada tahap akhir (refleksi), peneliti
mengevaluasi keberhasilan model TGT dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap kalimat SPOK. Jika hasilnya belum memadai, peneliti dapat merevisi
perencanaan awal, misalnya dengan menyesuaikan permainan atau pendekatan yang
digunakan untuk mencapai hasil yang lebih optimal.

Efektivitas model TGT juga terlihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran.
Mayoritas siswa tampak antusias dan aktif, baik saat bekerja dalam kelompok
maupun selama turnamen berlangsung. Diskusi kelompok yang merupakan bagian
penting dari model ini mendorong siswa untuk saling membantu memahami konsep
SPOK. Selain itu, elemen permainan yang diintegrasikan ke dalam model
pembelajaran berhasil menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga
siswa lebih fokus dan termotivasi untuk belajar. Penerapan model ini juga terlihat
jelas dari tingginya aktivitas dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.
Siswa tampak antusias dan lebih aktif berpartisipasi, baik saat bekerja dalam
kelompok maupun ketika mengikuti turnamen dalam bentuk permainan yang
terstruktur. Diskusi kelompok yang menjadi bagian utama dalam TGT memberikan
kesempatan bagi siswa untuk saling bertukar ide dan membantu satu sama lain
memahami materi yang diajarkan. Hal ini mendorong terciptanya suasana belajar
yang lebih kolaboratif dan dinamis, yang pada gilirannya mendukung pemahaman
mereka terhadap materi pembelajaran.

Selain itu, model TGT mengedepankan pendekatan kolaboratif yang
memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok. Kolaborasi ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial seperti komunikasi, kerjasama, dan empati.
Ketika bekerja dalam kelompok, siswa merasa lebih percaya diri untuk bertanya dan
berbagi ide, yang mengurangi rasa takut atau malu untuk mengungkapkan pendapat
mereka. Selain itu, pendekatan ini juga memperkuat kemampuan siswa dalam bekerja
dalam tim, yang merupakan keterampilan penting dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran struktur kalimat SPOK, yang bersifat abstrak, TGT
mampu mengubahnya menjadi pengalaman belajar yang lebih konkret dan dapat
diterima oleh siswa. Dengan melibatkan siswa dalam permainan yang menyusun
kalimat berdasarkan kategori SPOK, mereka dapat melihat langsung bagaimana
setiap elemen dalam kalimat berfungsi. Aktivitas ini membuat siswa lebih mudah
memahami konsep yang awalnya terasa sulit dan meningkatkan kemampuan mereka
dalam mengenali serta membedakan elemen-elemen kalimat dengan tepat.
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KESIMPULAN

Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terbukti mampu
membantu siswa kelas 3 SD memahami struktur kalimat SPOK (Subjek, Predikat,
Objek, Keterangan) dengan lebih baik. Dengan pendekatan yang melibatkan kerja
kelompok, permainan, dan turnamen, TGT menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan sekaligus mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi. Setelah
penerapan TGT, pemahaman siswa terhadap materi meningkat secara signifikan.
Mereka menjadi lebih mudah mengenali dan memahami elemen kalimat, berkat cara
pembelajaran yang lebih interaktif dan tidak membosankan. Selain itu, suasana
kompetitif yang sehat melalui permainan juga membuat siswa lebih termotivasi
untuk belajar. Tidak hanya dari sisi akademik, TGT juga membantu mengembangkan
keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama, komunikasi, dan saling menghargai.
Proses belajar yang melibatkan diskusi kelompok dan turnamen membuat siswa lebih
percaya diri untuk bertanya dan berbagi ide. Dengan hasil yang positif ini, guru
diharapkan dapat mempertimbangkan penggunaan TGT sebagai metode
pembelajaran, terutama untuk materi yang sering dianggap sulit. Selain
meningkatkan pemahaman, TGT juga menjadikan proses belajar lebih menyenangkan
dan bermakna bagi siswa.
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